
Ya Allah ......

Terima kasih atas nikmat dan rahmat-mu yang agung ini, hari ini hamba bahagia,sebuah perjalanan panjang
dan gelap...telah kau berikan secercah cahaya terang.Meskipun hari esok penuh teka-teki dan tanda tanya
yang aku sendiri belum tahu pasti jawabanya.Di tengah malam aku bersujud, kupinta kepada-mu di saat aku
kehilangan arah, kumohon petunjuk-mu.Aku sering tersandung, terjatuh, terluka dan terkadang harus kutelan
antara keringatdan air mata.Namun aku tak pernah takut, aku takkan pernah menyerah karena aku tak mau
kalah, Aku akan terus melangkah berusaha dan berdo’a tanpa mengenal putus asa.

Syukur alhamdulillah..........

Kini aku tersenyum dalam iradat-mu.Kini baru kumengerti arti kesabaran dalam penantian.....sungguh tak
kusangka ya....Allah.Kau menyimpan sejuta makna dan rahasia, sungguh berarti hikmah yang kau beri.

Ibunda tersayang......

Kau kirim aku kekuatan lewat untaian kata dan iringan do’a.Tak ada keluh kesah di wajahmu dalam mengantar
anakmu ke gerbang masa depan yang cerah.Tuk raih segenggam harapan dan impian menjadi kenyataan.

Bunda.....kau besarkan aku dalam dekapan hangatmu.Cintamu hiasi jiwaku dan restumu temani kehidupanku

Ayahanda tercinta.....

Kau begitu kuat dan tegar dalam hadapi hidup ini.Kau jadikan setiap tetes keringatmu sebagai semangat
meraih cita-cita.Hari-harimu penuh tantangan dan pengorbanan.Tak kau hiraukan terik matahari membakar
kulitmu.Tak kau pedulikan hujan deras mengguyur tubuhmu

Oh....ayahanda dirimu adalah pelita dalam hidupku

Ibunda dan ayahanda......

Inilah kata-kata yang mewakili seluruh rasa, sungguh aku tak mampu menggantikan kasihmu dengan apapun,
tiada yang dapat kuberikan agar setara dengan pengorbananmu padaku, kasih sayangmu tak pernah bertepi
cintamu tak pernah berujung...tiada kasih seindah kasihmu, tiada cinta semurni cintamu, kepadamu ananda
persembahkan salam sejahtera para penghuni surga, salam yang harumnya melebihi kasturi, yang sejuknya
melebihi embun pagi, hangatnya seperti mentari di waktu dhuha, salam suci sesuci air telaga kautsar yang jika
diteguk akan menghilangkan dahaga selalu menjadi penghormatan kasih dan cinta yang tidak pernah pudar
dan berubah dalam segala musim dan peristiwa.

Kini....sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dimana dulu anakmu mencium tanganmu dan terimalah
keberhasilan berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan tanda baktiku.

Dengan ridho allah SWT,

Kupersembahkan Kepada Keluarga-Keluargaku.....

ayahanda ,semoga semua jasa dan kebaikan selalu tercatat di di sisi allah Amiin

Sahabat-Sahabatku....

Nama teman/sahabat dekat,serta teman-teman lainya yang tak mungkin saya sebutkan satu persatu....yang
telah memberikan motivasi dan inspirasi, bersama kalian aku belajar memaknai hidup.


